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File Extension merupakan sebuah penanda untuk menunjukkan ciri dari sebuah file seperti file gambar 
etahui karena memiliki extension bertipe gambar seperti .GIF, .BMP, .JPG, dsb, file video dapat 
karena memiliki extension bertipe video seperti .AVI, .MPG, .DAT, dsb. Pada implementasi yang 

It extension juga menjadi dasar dari sebuah operasi pencarian data oleh search engine. Namun demikian 
iswtu sebab, terkadang file extension dapat hilang misalnya karena virus atau karena perbedaan versi 

pembuatnya maupun sistem operasinya. 

Pmasalahan seperti di atas dapat diatasi dengan teknik deteksi header dimana ciri dari sebuah file 
qFWMN didasari oleh extensionnya, namun oleh informasi yang tersimpan pada header file itu sendiri. 
. menggunakan bahasa delphi, operasi-operasi file dengan teknik deteksi header bisa dilakukan. 

File extension auto repair dengan teknik deteksi header dirancang dan diciptakan dengan tujuan 
casi extension dari file dengan cara mengenali sebuah file, baik yang tidak memiliki extension maupun 

extensionnya telah dimanipulasi, kemudian memperbaikinya dan mengembalikan file,tersebut ke 
nxensionnya yang semula. 

Deteksi Header, File Extension, Repair 

an 

adalah entitas dari data yang disimpan di 
kui berkas yang dapat diakses dan diatur 

tma. Sebuah file memiliki nama file dan 
— yang unik dalam direktori di mana ia 

!2 file diberikan terhadap sebuah file agar 
diilziola dengan mudah. Meski oleh sistem 
i penamaan file dilakukan dengan 
p—kzn angka-angka biner, sistem operasi 

jemahkan angka-angka biner tersebut 
I kwalcter yang rnudah dipahami 

Etsion merupakan sebuah penanda dan 
kDryang digunakan untuk menunjukkan ciri-
mg  kita untuk mengetahui 
, jowsifik termasuk jenis apakah file yang kita 
• thiam sebuah penyimpan elektronis 

_ file gambar dapat diketahui karena 
b extension bertipe gambar seperti .GIF, 

dsb, ataupun file video dapat diketahui 

karena memiliki extension bertipe video seperti 
.AVI, .MPG, .DAT, dsb. Di sisi lain extension 
sering juga menjadi dasar dari sebuah operasi 
pencarian file oleh search engine. 

Namun demikian mungkin anda pernah 
mengalami keadaan dimana sebuah file hilang 
ataupun rusak extensionnya karena suatu hal, 
misalnya karena terserang virus, karena terjadi 
perubahan versi software yang membuat file 
tersebut, maupun karena perubahan versi dari sistem 
operasi yang digunakan. Disebut hilang karena pada 
file tidak ada lagi extensionnya, dan disebut rusak 
karena file extensionnya tidak hilang tetapi 
pengalami perubahan menjadi extension lain tidak 
sesuai dengan tipe file yang sesungguhnya. 

Karena keadaan di atas, maka file extension 
tidak dapat lagi menjadi penanda tipe file yang valid 
bagi file yang bersangkutan. Eksterm dari keadaan 
mi adalah associate dari file tersebut dalam file 
manager (misalnya windows explorer) menjadi 
kacau, bahkan juga dapat menyebabkan tidak 



ter jaringnya file yang bersangkutan oleh mesin 
pencari yang mendasarkan metode pencariannya 
dengan file extension. 

Dengan menggunakan teknik deteksi header, 
telah berhasil dibangun sebuah sistem berbasis 
windows, yang mampu melakukan identifikasi dan 
rekonstruksi terhadap sebuah file yang nengalami 
kerusakan maupun kehilangan extensionnya. Teknik 
mi mampu mengenali sebuah file yang bermasalah 
dengan cara mengenali headernya, menganalisanya 
dengan cara mencocokan dengan database yang 
dimilikinya, dan kemudian file tersebut 
dikembalikan pada extensionnya yang semula. 

Teknik deteksi header mi pernah diterapkan pada 
sebuah mesin pencari file yang mencari file pada 
sebuah PC, dimana pencarian file tersebut tidak 
dilakukan berdasarkan extension file, namun 
berdasarkan pembacaan dan penganalisaan header 
dari sebuah file. Oleh mesin pencari mi mampu 
ditemukan file-file, bahkan terhadap file-file yang 
tidak dilengkapi dengan type file (extension), 
ataupun file-file yang extensionnya sengaja 
disamarkan atau diganti dengan extension yang 
bukan miliknya. Pengujian terhadap software 
tersebut telah memberikan hasil berupa kesuksesan-
nya dalam menemukan file-file yang tidak mampu 
ditemukan dengan mesin pencari lain 

2. Dasar Teori 

Secara umum, format file dibedakan dalam 2 
jenis yang berbeda yaitu File ASCII dan File Non 
ASCII. 

File ASCII adalah sebuah file yang hanya 
mengandung teks-teks yang diformat dengan 
menggunakan pengkodean ASCII. File mi hanya 
terdiri atas karakter, angka, tanda baca, tabulasi, dan 
karakter pemisah bans (carriage return). Dalam file 
ASCII, tidak ada pemformatan yang ekstensif 
seperti dalam dokumen Microsoft Word atau Rich 
Text Format, melainkan pemformatan yang diguna-
kan hanyalah pemformatan standar yakni ASCII. 

Dalam sistem operasi Windows, file ASCII 
mi dapat dibuat dengan menggunakan program 
Notepad atau editor teks lainnya. Jenis extension 
yang digunakannya adälah .txt (default), .bat, .cmd, 
.ini, .inf, dan masih banyak lainnya. Sistem operasi 
lainnya juga mengimplementasikannya, tapi 
beberapa sistem operasi (utamanya adalah keluarga 
UNIX) tidak mengharuskan adanya extension file 
seperti pada Windows. Normalnya, sebagian besar 
file dalam sistem operasi UNIX merupakan file 
ASCII, kecuali file yang dapat dieksekusi 
(program). File ASCII umumnya digunakan sebagai 
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file teks biasa, skrip, kode sumber sebuah progr 
(source code sebuah bahasa pemrograman), file 
konfigurasi (terutama dalam keluarga sistem operad  
UNIX), atau file teks lainnya. Bahkan, banyak jugs  
orang yang membuat gambar dengan menggunakm  
file ASCII, yang sering disebut sebagai ASCII Mt. 
Karena file ASCII mengandung teks yang tidak  
diformat, file tersebut dapat dipahami banyak sisscm  
operasi, karena memang ASCII adalah sebt 
standar internasional (Windows, Macintosh, c 
UNIX mendukung sepenuhnya standar mi). 
Akibatnya, file tersebut dapat menjadi sanod  
berguna dalam rangka berbagi informasi ar 
platform atau aplikasi. 

File Non ASCII adalah file-file dent 
pengaturan atau pemformatan khusus yang tici 
bisa dibaca langsung dengan teks editor. File- ,"' 
non ASCII mi antara lain: File Gambar, File 
File Dokumen, dan lain-lain. 

File Gambar adalah file komputer ya 
digunakan untuk menyimpan citra. Co 
extension file gambar antara lain : BMP, JPG, J 
JPE, JFIF, GIF, TIF, TIFF, PNG, dan lain-lain 

File video adalah file komputer 
digunakan untuk menyimpan kumpulan ii 
digital seperti video, audio, metadata, infoi 
pembagian chapter, dan judul sekaligus ,yang 
dimainkan atau digunakan melaiui perangkat] 
tertentu pada komputer. Contoh extension file' 
antara lain: WAy, AIFF, IFF,MOV (untuk pc 
Quicktime), MPEG-1, MPEG-2, MPEG-4 
MP4, Ogg, ASF (standard file video dari Mia 
selain WMV), RM (untuk program Real 'Vi 
MKV (Matroska), MKA (Matroska), 3gp (i 
telepon genggam), NUT, MPEG, MXF, rail 
SVI, DivX, DAT (file standard vcd), VOB 
standard dvd), AVI (standard file 
dikomputer), VCD, QT (file video zi 
Quicktime), miv (file MPEG video), m2p, 
MPG, WMV, ASX, SWF (file 
macromedia), AMV (digunakan pada p 
MP4 player), dan lain-lain. 

File Dokumen adalah file-file 
diciptakan dengan menggunakan software-s 
pembuat dokumen seperti Word Proc 
Spreadsheet, Database, macam-macam editor 
gambar, editor music, editor video) dan so 
software apiikasi lain. Contoh extena 
dokumen antara lain: DOC, XLS, ODT, DBI 
CDR, dan lain-lain. 

Teknik Deteksi header adalah sebual  
yang digunakan untuk mengenali sebuah file 
membuka file tersebut kemudian 



rTnsi berupa kode-kode yang terdapat pada 
i awal dari sebuah file. Dengan informasi 
- ut, sebuah file dapat diketahui identitasnya 

- i perlu melihat extensionnya 

' ángan Bahasa Delphi 

Bahasa pemrograman Delphi menyediakan 
si-instruksi dan fungsi-fungsi yang dapat 

- nakan untuk hal-hal yang berkaitan dengan 
- zoperasian file. 

: j First, FindNext, dan FindClose 

F 	Digunakan untuk men-scanning file-file yang 
a& dalam sebuah directory / folder dengan 
-nberikan set attribute dan direktori yang sesuai. 

SysUtils 
Cnegory 	: file management routines 
31phisyntax : function 	FindFirst(const 

Path: string; Attr: Integer; 
var F: TSearchRec): Integer; 

Description 	: FindFirst mencari file di dalam 
folder yang ditunjuk oleh Path dan 
mencocokkannya dengan atribut 
yang ditunjuk oleh parameter 
Attr. Hasil pencarian dapat dilihat 
dalam parameter F. FindFirst 

akan menghasilkan nilai returns 0 
jika file berhasil ditemukan, jika 
tidak berhasil akan muncul error 
code. 
Parameter Path berisi directory 
atau folder dimana file yang akan 
dicari 	berada, 	misalnya 
'C: \test\* * I 

Parameter Attr adalah spesifikasi 
dari file yang hendak di-scan 
meliputi 

Constant 	Description 

faReadOnly 	Read-only files 
faHidden Hidden-files 
faSys File System files 
faVolumelD Volume 	ID 
files 
faDirectory Directory files 
faArchive Archive files 
faAnyFile Any file 

ExtractFileName(sr.Name) 

Digunakan untuk men-scanning file-file yang 
ada dalam sebuah directory / folder dengan 
memberikan set attribute dan direktori yang sesuai. 

Unit 	: SysUtils 
Category 	: file name utilities  

Delphi syntax : function 
ExtractFileName (const 
FileName: string): string; 

Description 	Fungsi mi akan merghasilkan 
nama file dan extensionnya. 

ExtractFileExt(sr.Name) 

Digunakan untuk men-scanning file-file yang 
ada dalam sebuah directory / folder dengan 
memberikan set attribute dan direktori yang sesuai. 

Unit 	: SysUtils 
Category 	: file name utilities 
Delphi syntax : function ExtractFileExt(const 

FileName: string) : string; 

Description 	: Fungsi mi akan menghasilkan 
extension 	file 	dari 	variabel 
FileName. 

FileOpen, FileSeek, dan FileRead 

Digunakan untuk membuka file yang telah 
ditentukan nama filenya. 

Unit 	SysUtils 
Category 	: file management routines 
Delphi syntax : function 	FileOpen(const 

FileName: 	string; 	Mode: 
Longword) : Integer; 

Description 	: Perintah Fi 1 eopen digunakan 
untuk membuka file yang telah 
dideklarasikan 	dalam 	file 

handle. Nilai acces mode 
ditentukan dari nilai fmopen yang 
didefinisikan dengan perintah 
fileOpen sebelurnnya. Jika nilai 
batik yang didapat dari fungsi mi 
bernilai 0 atau lebih besar maka 
penggunaan fungsi mi berhasil, 
namun jika bernilai -1 maka 
artinya telah terjadi error. 
Biasanya operasi mi digunakan 
bersama pemakaian AssignFile, 

Rewrite, and Reset. 

AssignFile, Reset, Rewrite, CloseFile 

Unit 	: System 
Category 	: file management routines 
Delphi syntax : procedure AssignFile(var F; 

FileName: string); 

Description 	: Dalam penggunaan AssignFile, 

diperlukan dua buah parameter 
yaitu parameter Fi I eName yang 
digunakan untuk menentukan file 
apa yang hendak di'buka', dan 
parameter F yang digunakan untuk 
menampung isi file yang telah 
dibuka oleh perintah AssignFile. 
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Setelah file berhasil dibuka, ada 2 dengan extension yang ada dalam 
jenis 	mode operasi 	yang 	dapat konstanta Extension. 	Ext ensicx2 

dilakukan 	yaitU 	Reset (F) menetapkan 	extension 	baru, 
digunakan untuk membaca isi file, termasuk inisial dot character. 
serta Rewrite (F) yang digunakan Fungsi mi tidak merubah nan 
jika hendak memanipulasi mi dari file, tetapi akan membuat file barn 
file. dengan nama extension yang baru. 
Operasi yang telah dibuka dengan 
AssigriFile hams diakhiri dengan Aplikasi File Extension Auto Repair 
perintah closeFile(F). 

Berdasarkan 	kemampuan 	pemrograman 
RenameFile Delphi dalam mengakomodir pengelolaan file de- 

Digunakan untuk mengganti nama file. ngan deteksi header di atas kemudian diciptakanlah 
sebuah program aplikasi untuk mereparasi file-file 

Unit : SysUtils yang 	telah 	hilang 	extensionnya, 	termasuk juga 
Category file management routines memperbaiki 	file-file 	yang 	extensionnya 	telah 
Delphi syntax : function 	RenameFile (const dimanipulasi dengan extension yang tidak sesuai. 

OldName, 	NewName: 	string) 
Boolean ;  File Extension Auto Repair dibangun dengaa 

Description : RenameFile 	akan 	berusaha flowchart sebagaimana disajikan pada gambar 1. 
mengubah nama file dari nama file 
lama (OldFile) menjadi nama file 
baru 	(NewFile). 	Jika 	operasi _______ 
berhasil, fungsi RenameFile akan tentokan airibat dan 	file- / menghasilkan 	nilai 	returns 	true. 

510 yang akae threpar 	/ 
Sedangkan j ika fungsi RenameFile folder target dimana ,,/ntahan - tidak berhasil inengubah nama file A- drreparr 

(misalnya 	jika 	aplikasi 	tidak ______ 
memberikan 	hak 	akses < ulairgi untuk 

=o 	)* ( sel) 

(permission) untuk memodifikasi  

file, 	makan 	fungsi 	RenameFile I 	sa:nflleke-i 	 I 
akan menghasilkan nilai returns 

scan 	nama file 	Ii] 	 I 
extension-scan 	-extension_fileEi] 

false  
buca header file [I] 

Rename  

Digunakan untuk mengganti nama file. -  i=jutl header pada arsip 

Unit : System 
Category : 10 routines 

acohnadarsiPEi1 Delphi syntax : procedure 	Rename (var 	F; 
Newname: string); a 	header flle} 

_ 	
hdc;arnPuJ 

Description : File eksternal yang diasosiasikan 
dengan 	F 	di-rename 	menjadi Ue 

Newname. F adalah variabel yang 
ya  

OriP1jI  

dapat dideklarasikan sebagai string 
maupun char. 

ChangeFileExt 
ketemu-true&Y a  

"extension 	 d h ho 

Digunakan 	untuk 	mengganti 	nama 	file 
extension. 

Unit : SysUtils 
Category file name utilities 
Delphi syntax : function 	ChangeFileExt(const t  idak 

FileName, 	Extension: 	string) "tidak ada dalain database' 

string; 
Description : ChangeFileExt 	akan mengambil 

nama file dari konstanta FileName Gambar 1. Flowchart File Extension Auto Repair 
dan mengubah extension dari file 
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Dengan dukungan bahasa delphi, 	serta 
pemodelan dengan flowchart di atas, dibangunlah 

buah interface untuk File Extension Auto Repair 
ni dengan format form sebagaimana tersaji pada 
zambar 2. 

-I  

-E 	TizT 11i 

.-- ' 
JD- 

Gambar 2. Model Perancangan Interface 

Keterangan: 

ComboBox 1 : untuk 	menentukan 	drive 	lokasi 
pencarian 

2. Edit 1 untuk 	menentukan 	path 	lokasi 
pencarian 

3. Edit2 : untuk tentukan nama & tipe file yg 
dilacak. 

4. CheckBoxl : untuk menentukan 	atribut apa 	saja 
yang akan disertakan dalam pelacakan. 

5. Button3 : untuk setting header-header. 
6. Button 1 : untuk melakukan proses pencarian 
7. StringGridl untuk menampilkan hasil pencarian. 
8. Edit3 : untuk melihat directory yang sedang 

discan 
9. Edit4 : untuk 	beri 	informasi 	lokasi 

pengarsipan 
10. Button2 untuk mengakhiri program 

Berdasarkan flowchart serta desain interface 
di alas, disusunlah script untuk file extension auto 
repair mi dengan susunan script sebagaimana 
disajikan pada cuplikan program di bawah mi 

//MENGKLIK TOMBOL CARS 
procedure TForlGabungan.ButtontClick(Sender; TObject); 
var 

Br, asr 
TSearchRec; 

nama_file_dokumentasi, folder_dokumentasi 	String; 
urutan 	 . . 	 integer; 

header_dari_file_yg_discan, file_yg_discan String; 
nama_file_yg_discan, ext_f ile_yg_diacan 	string; 
ext_f ile_yg_benar, BackupName 	 string; 
efyd 

string (2551 

drive _scan,path_scan, all_scan 	 string;  

iFileHandle, 	iFileLength,iBytesRead Integer; 
Buffer PChar; 
Fl TextFile; 
Ch String; 
ketemu Boolean; 
FileAttrs,FfileAttrs,i integer; 
f file; 

begin 
//CHECKBOX UTK TENTUKAN ATRIBUT FILE YANG DI SCAN 
StringGridl.RowCount 	1; 
if CheckBoxl.Checked then 	FileAttrs 	faseadOnly 

else FileAttrs ;. 0; 
if CheckBox2.Checked then FileAttr. ;.FileAttrs 

,fahidden; 
if CheckBox3.Checked then FileAttrs ;-FileAttrs 

+faSyaFile; 
if CheckBox4.Checked then FileAttrs ;-FileAttrs 

+faVolumelD; 
if CheckSox5.Checked then FileAttrs :.FileAttrs 

efaDirectory; 
if CheckBox6.Checked then FileAttrs ,.FileAttrs 

.faArchive; 
if CheckBox7.Checked then FileAttrs ;.FileAttrs 

faAnyFile; 

//MENENTUKAN LOKASI SCAN 
drive-scan - ComboBoxi . Items. Strings 

[ComboBoxl . Itemlndex(; 
path_scan ;- Editl.Text; 
all scan 	r- Edit2.Text; 
Edit3.Text 	drive_scan 	+ path_scan • all_scan; 

with StringGridl do 
begin 

RowCount ;- 0; 
//mulai men-scan file dalam 1 folder 

if FindFirst (drive_scan +path_scan 
-,all scan, FileAttrs, sr( -o 

then begin 
repeat 
//scan file ke - 
file_yg_discan a- drive_scan + path_scan • sr.Name; 
//memperoleh nasa & extension file yang di scan 
nasa_f ile_yg_discan a- sr Name; 
ext_f ile_yg_discan ; = 
efyd a- ExtractFileExt(sr.Name); 
for i a- 2 to StrLen(PChar(string(efyd))) do 

ext_f ile_yg_discan a- ext_f ile_yg_discan • 
efyd[i( 

if (sr.Attr and FileAttrs( - sr.Attr then 
begin 

try 
//buka header file ke- i ------------------------ 

iFile}iandle ; - FileOpen (file_yg_discan, 
fmopenRead); 

iFileLength ;- FileSeek(iFileHandle,0,2); 
FileSeek(iFileHandle,0,0); 
Suffer a- PChar(AllocMem(iFileLength • 1)); 
iBytesRead ; - FileRead (iFileHandle, Buffer, 

iFileLength); 
//headerdimasukkan 

kvariabel 'header_dari_file_yg_discan' 
header _dari_file_yg_discan ; - Buffer; 
FileClose (iFileHandle(; 

finally 
FreeMem(Buffer(; 

end; 
//mulai men-scan file dokumentasi ----------------- 

ketemu 	false; 
folder_dokumentasi ; =Edit4 . Text; 
FFileAttra a- 0; 
FFileAttrs a- FFileAttrs • faArchive; 
if FindFirst (folder_dokumentasi+ '*. - - - 

,FileAttrs,ssr).0 
then begin 

repeat 
//BUKA FILE DOK1JMENTASI ke i 
AesignFile(Fl, folder_dokumentasi + ssr.Name); 
Reset (Fl) 
while not Eof)Fl) do 
begin 

Readln(Fl, Ch) 
//PROSES PENCOCOKP.N DTBASE vs 

HDRDRFILEYGDISCP,N 
if header_dari_file_yg_discan - Ch then 
begin 
ketemu a- true; 
if ssr.Name(33-' . 'then 

ext_file_yg_benara-ssr.Name[2( 
if ssr.Name(4]=' . 'then 

ext_f ile_yg_benar; =ssr.Name 12] +ssr.Name (31; 
if ssr.Name(5)-' . 'then 

ext_f ile_yg_benar;ssr.Name (21 
+ssr.Name(31-,.ssr.Name(41 

break; 
end; 

end; 
CloseFile(Fl( 

until FindNext)ssr) cc 0; 
end; //end if (findfirst. 

//menampilkan pd stringGrid & merename jika 
diperlukan - 
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Gambar 4. Pengujian untuk mereparasi fi-.-
telah hilang extensionnya 

Dan setelah dilakukan repair terhadaz fie j 

hilang extensionnya, didapatkan hasil 
dengan extension sebagaimana disk cm 
gambar 5. 
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Gambar 5. Hasil menunjukkan file-file 
hilang extensionnya kembali normal 

Pengujian selanjutnya dilakukan denew  
uji berupa file-file yang extensionnya 
dimanipulasi dengan extension yang bukan 
(misalnya file .GIF yang diganti dengan. 
.JPG yang diganti dengan .XLS, dan 
sebagaimana terlihat pada gambar 6. 	-: 

atS.mt-l) :- sr.Name; 

It 
'Omeani-true) and (ext_f ile_yg_di scan-ext_f ile_yg_benar) 

then Celis[l,RowCount-1( :. 'sudah OK' 
else if (ketemu-true) 

and (StrLen(PChar(string (efyd) ) ) - 0) 
then begin 
Ceils(1,RowCount-l) :-'TDK ADA EXT. dikoreksi mjd- 

BackupName - ChangeFileExt (nama_file_yg_discari, 
(''a ext_tile_yg_benar)); 

Cells(2,RowCount-11 :- BackupName; 
//PROSES RENAME; mengganti namafile.extension; 

AesignFile (f, drive_scan+path_scan.nama_file_yg_discan); 
Rename(f, drive_scan + path_scan + BackupNarne); 

end 
else 

if (ketemu-true) and (ext_file_yg_diacanoaext_file_yg_benar) 
then begin 

Ceils(l,RowCount-lJ :-'EXT.TDK SESUAI,dikorekei 
mj d- - 

BackupName -ChangeFileExt (nama_file_yg_discan, 
'a ext_f ile_yg_benar)); 

Cells(2,Rowcount-11 :- BackupName; 
//PROSES RENAME: mengganti namafile+extension; 
AssignFile(f,drive_scan.path_scan 

anama_file_yg_discan); 
Rename (f, drive_scan + path_scan + BackupName); 

end 
else 
begin 

Cells(1,Rowcount-1] :- 'bim ada dim database'; 
end; 

end; //end if attribute 
RowCount :- RowCount + 1; 

until FindNext(sr) <a 0; 
FindClose(sr); 

end; //end if (findfirst..) 
end; //end with 

end; //end procedure 

3. Hasil 
Pada bagian mi disajikan hasil uji coba 

program dengan alat uji berupa file-file yang 
sengaja telah dihilangkan extensionnya sebagaimana 
gambar 3. 
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Gambar 3. Alat Uji berupa file yang telah 
dihilangkan extensionya 

File-file yang telah dihilangkan extensionnya 
di atas kemudian diperbaiki dengan File Extension 
Auto Repair sebagaimana disajikan pada gambar 4. 
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Gambar 6. Alat Uji berupa fliC yang telah 
77 o a 	 rP extensionya  dimanipulasi 

File-file 	yang 	telah 	dimanipulasi 
crnnya sebagairnana gambar 6 kern udian 
iki dengan program File Extension Auto 
sebagaimana disajikan pada gambar 7. 
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Cainbar 7. Pengujian untuk mereparasi file-file yang 
telah dimanupulasi extensionnya 

Dan setelah dilakukan perbaikan terhadap file 
vw.g telah dimanipulasi extensionnya tersebut, 
á3patkan hasil berupa file dengan extension yang 
vaLid sebagaimana disajikan pada gambar 8. 

Dengan pembuktian-pernbuktian di atas, 
dapat dilihat bahwa File Extension Auto Repair 
dengan Teknik Deteksi Header telah dapat 
memperbaiki file-file yang telah hilang 
extensionnya, termasuk juga memperbaiki file-file 
yang extensionnya telah dimanipulasi dengan 
extension yang tidak sesuai. 

4. Kesimpulan 

Dengan memanfaatkan teknik deteksi header, 
sebuah file dapat dikenali walaupun tidak ada lagi 
extensionnya. 

Pengarsipan header file yang lengkap dapat 
memberi dukungan terhadap kinerj a File Extension 
Auto Repair dengan Teknik Deteksi Header mi 
dalam mengenali sebuah file dan mengembalikan 
extension file ke dalam file dengan extensidnnya 
yang semula. 

File Extension Auto Repair dengan teknik 
deteksi header memungkinkan pemakai yang 
memiliki file yang telah hilang ataupun rusak 
extension, dapat memperbaiki extension file tersthut 
dengan mudah. 
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